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Pendahuluan

Definisi Al-Qur'an:

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril AS.

Tertulis pada mashahif, dirwayatkan secara mutawatir, dan
membaca Al-Qur'an dianggap sebagai ibadah.

Al-Qur'an dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan

surat An-Naas.
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Pendahuluan

Signifikansi Al-Qur'an dalam Islam:

« Al-Qur'an adalah sumber utama agjaran Islam, berisi petunjuk
untuk menjalani hidup.

« Allah menurunkan Al-Qur'an untuk memberikan pedoman hidup
bagi umat manusia, khususnya umat Islam.

Pentingnya Mempelajari Al-Qur'an:

« Mempelgjari Al-Qur'an merupakan aspek utama dalam

kehidupan seorang Muslim karena menjelaskan seluruh aspek
kehidupan.

« Proses mempelqgjari AI-Qur'an mencakup membaca,
S I, menghatfal, dan mengamalkan isinya.
UmsiDA
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Pendahuluan

Memahami dan Menghayati Al-Qur'an:

« Sefiap Muslim seharusnya mengetahui isi Al-Qur'an untuk
menjalankan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan
mengambil hikmah dari cerita-cerita di dalamnya.

« Ketidaktahuan terhadap isi Al-Qur'an menyebabkan praktik
kehidupan sehari-hari yang jauh dari nilai-nilai Islam.

Tantangan dalam Mempelajari Al-Qur'an:

 Penguasaan bahasa Arab dan iimu Ulumul Al-Qur'an seperti
nahwu, sharaf, i'rab, asbab nuzul, dan lainnya menjadi
tantangan bagi orang awam dalam mempelagjari Al-Qur'an.
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Pendahuluan

Metode Menafsirkan Al-Qur'an:

 Ada dua cara utama menafsirkan Al-Qur'an: Tafsir bi AI-Ma'tsur
(me.nglkufn, penafsiran Rasulullah, Sahabat, dan Tabi'in) dan Tafsir bir-
ra'yl (berijtihad menggunakan akal dan pandangan).

Pendekatan Ibnu Taimiyah:

* |bnu Taimiyah dalam Ushulu Tafsir menekankan penfingnya mengikuti
penafsiran Nabi, Sahabat, dan Tabi'in selbbagai cara yang benar
dalam menafsirkan Al-Qur'an.

Metode Tafsir Al-Qur'an:

 Beberapa metode tafsir Al-Qur'an antara lain: Tafsir Musalsal, Tafsir
Mugoron, Tafsir Maudhu'i, dan Tafsir Kontemporer.

e Tafsir Musalsal adalah metode menafsirkan Al-Qur'an secara serial
ayat per ayat.
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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu:
« Eko Zulfikar membahas perselisihan dalam penafsiran Al-Qur'an.

o G. Akbar mengkaji metode pembelajaran Al-Qur'an melalui
media online.

« M. Murtado meneliti tentang tafsir, ta'wil, dan terjemahan Al-
Qur'an.

Keterbaruan Penelitian:

« Penelitian ini mengusulkan metode pembelajaran pemahaman
Al-Qur'an dengan tafsir dan terjemah Metode Musalsal yang
lebih mudah dan praktis.
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Pendahuluan

Peran Pesantren dalam Pendidikan Islam:

* Pesantren sebagailembaga pendidikan tertua di Indonesiq,
berperan dalam mencetak generasi berilmu dan bermoral.

* Pondok Pesanfren Pondok Blawe menerapkan pembelajaran tafsir
dan terjemah Al-Quran dengan metode Musalsal.

Metode Musalsal di Pondok Pesantren Pondok Blawe:

 Metode Musalsal menggabungkan pembelajaran tafsir dan terjemah
dalam satu kegiatan.

« Metode inl memudahkan santri dalam memahami perintah,
larangan, dan hikmah dari cerita dalam Al-Qur'an.

« Menggunakan metode dengar-tulis-baca untuk mempermudah
pemahaman.
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Pendahuluan

Tujuan Penelitian:

* Meneliti penerapan Metode Musalsal dalam pembelajaran tafsir
dan terjemah Al-Qur'an di Pondok Pesanfren Pondok Blawe.

 Mengetahul bagaimana metode ini mempermudah
pemahaman Al-Qur'an bagi santri.

Kegunaan Penelitian:

« Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan iimu
pengetahuan dan pembangunan negara serta bangsa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan metode musalsal dalam pembelajaran tafsir
dan terjemah di Pondok Pesantren Pondok Blawe?

2. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan metode musalsal dalam pembelajaran tafsir dan terjemah
Al-Qur'an?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan metode musalsal
dalam pembelajaran tafsir dan terjemah Al-Qur'an, serta bagaimana
cara mengatasinya?

4. Sejauh mana efektivitas metode musalsal dalam meningkatkan
pemahaman Al-Qur'an di kalangan santri Pondok Pesantren Pondok
Blawe?
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Metode Deskriptif Kualitatif

1. Pendekatan Kualitatif:
* Penelitian ini bersifat deskriptit dan analifis.

* Deskriptif berartimenggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena, dan situasi
sosial yang ditelifi.

* Analitis berarti memaknai, menginterpretasikan, serta membandingkan data hasil
penelitian.

2. Jenis Penelitian:

* Fenomenologi: Jenis penelitian yang berusaha mengungkap, mempelqjari, serta
memahami fenomena dan konteks yang unik dan khas yang dialami oleh individu hingga
tataran keyakinan individu tersebut.

3. Lokasi Penelitian:

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Pondok Blawe Purwoasri Kediri, Jawa Timur.
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Metode Deskriptif Kualitatif

4.Sumber Data:

* Data Primer. Data yang didapatkan langsung dari sumbernya melalui wawancara dan
observasi dengan pimpinan pondok, dewan guru atau ustadz, dan santri di Pondok
Pesantren Pondok Blawe Purwoasri Kediri.

* Data Sekunder: Data yang berasal dari buku, jurnal, dan dokumen dari Pondok Pesantren
Pondok Blawe Purwoasri Kediri.

5.Teknik Pengumpulan Data:

* Wawancara: Melibatkan ketua pondok, ustadz, dan santri.
* Observasi: Pengamatan langsung oleh peneliti terhadap santri.
* Dokumentasi: Dokumentasi penelitian, dan arsip dokumen dari Pondok Pesantren.

iversi .
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Metode Deskriptif Kualitatif

6.Teknik Analisis Data:

* Reduksi Data (Data Reduction): Merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, mencari tfema dan polanya.

* Penyajian Data (Data Display): Menyajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

* Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing): Menyimpulkan temuan penelitian.
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1. Kemudahan Pemahaman Al-Qur'an:

* Metode musalsal diterapkan dengan cara ustadz menerjemahkan lafadz
demi lafadz ke dalam bahasa Jawa, dan santri menulis terjemah di
bawah lafadz Arab pada mushaf masing-masing.

* Ustadz menjelaskan tafsir sesuai dengan kitab tafsir lonu Katsir, dan sanfri
menulisnya persis seperti yang dijelaskan.

* Metode ini mempermudah pemahaman Al-Qur'an karena menggunakan
terjemah harfiyyah bi al-mitsli dan tafsir bi al ma'tsur yang tidak
memerlukan penelaahan mendalaom atau ilmu khusus.

ST i i s
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2,

Sistem Pembelajaran yang Efektif:

Pembelajaran dilakukan dengan prinsip sederhana: dengar-tulis-baca,

yang membuat santri, bahkan yang awam sekalipun, dapat memahami
terlemah dan tafsir Al-Qur'an dengan cepat.

Kelas dibagi menjadi dua, yaitu kelas akselerasi untuk santri yang lebih
mahir dan kelas remedial untuk santri yang baru, sehingga metode
pengajaran disesuaikan dengan kemampuan masing-masing kelompok.




3. Penerapan Ayat-Ayat dalam Kehidupan Sehari-hari:

« Ustadz menekankan pada pemahaman ayat-ayat perintah,
larangan, dan cerita agar santri dapat langsung
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

« Fokus pada tiga hal pokok ini memudahkan santri untuk
memahami dan mengingat gjaran Al-Qur'an, tanpa perlu
mempelagjari iimu tambahan yang rumit.
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Hasil

4. Kesederhanaan Metode Musalsal:

Metode musalsal memungkinkan santri yang baru masuk pondok untuk segera
mengikuti pelajaran tafsir dan terjemah dengan baik, hanya memerlukan
mushaf Al-Qur'an kosong dan alat tulis.

Metode inj JU a mempermudah santri untuk menulis q

. Ur | memahami tafsir dan
terjemah Al-Qur'an dalam waktu relatif singkat, yaitu

an
0 bulan.

5. Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran:

A\ i i o
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Sebagian besar santri adalah tamatan sekolah umum yang tidak memiliki latar
belakang p.elaquron bahasa Arab, namun metode musalsal membantu mereka
memahami tafsir dan terlemah Al-Qur'an fanpa harus mempelagjari ilimu-iimu
pendukung seperti nahwu dan sharaf terlebinh dahulu.

Pembagian kelas akselerasi dan remedial serta jadwal pengagjian yang rutin
setiap hari (kecuali Jumat) membantu mengatasi perbedadn kemampuan

%(]I’)lirl dan memastikan semua santri dapat mengikuti pembelajaran dengan
aik.




1. Metode Musalsal: Penerapan metode musalsal dalam
oembelajaran tafsir dan terjemah Al-Qur'an mempermudah
oemahaman karena metode ini melibatkan penerimaan dan
oenyampaian ilmu dengan meniru persis seperti yang digjarkan
oleh guru. Prinsip dasar dari metode ini adalah dengar-tulis-
baca, yang memudahkan santri untuk memahami terjemah dan
tafsir Al-Qur'an.

2. Terjemah Harfiyyah Bi al-Mitsli: Terjemah yang diajarkan di
Pondok Pesantren Blawe adalah terjemah harfiyyah bi al-mitsl,
yaitu menerjemahkan kata-kata dari bahasa asli dengan
sinonimnya ke dalam bahasa Jawa, terikat oleh bahasa aslinya.
Saniri menulis terjemahan di bawah lafadz Arab pada mushaf
ACEAROSING.
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3. Tafsir Bi al-Ma'tsur: Penafsiran yang digunakan adalah tafsir bi
al-ma'tsur, yaitu mentafsirkan Al-Quran berdasarkan penjelasan
Nabi, sahabat, dan tabi'in. Penafsiran ini dipilih karena lebih
mudah diikuti oleh santri tanpa memerlukan iimu khusus atau
penelaahan mendalam.

4. Kelas Akselerasi dan Remedial: Pembelajaran dibagi menjadi
dua kelas, yaitu kelas akselerasi untuk santri yang sudah lama
dan kelas remedial untuk santri baru. Perbedaan antara
keduanya adalah kecepatan Ustadz dalam membacakan tafsir
dan terjlemah, dengan kelas remedial berjalan lebih lambat
untuk memberikan jeda kepada santri dalam menulis.

— \ . . § . universitas :
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5. Jadwal Pengajian: Pengajian tafsir dan terjemah dilakukan dua kali
sehari, pagi dan malam, kecuali hari Jumat. Santri menjadi terbiasa dengan
Istlah nahwu sharaf dalam terjemah dan mampu menuliskan tafsir dan
terjemah dalam mushaf mereka dalam waktu singkat.

6. Fokus pada Ayat-ayat Tertentu: Ustadz menekankan tiga hal pokok
dalam memberikan pelajaran tafsir dan ferjemah: ayat yang berisi perintah,
ayat yang berisi larangan, dan ayat tentang cerita. Hal ini dilakukan agar
santri dapat segera mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka
dan fidak kesulitan memahami pembahasan tafsir yang luas dan dalam.

7. Santri dengan Latar Belakang Umum: Sebagian besar santri adalah
tamatan sekolah umum yang fidak menerima pelajaran khusus fentang
ulumu al-Qur'an. Metode musalsal memungkinkan mereka memahami tafsir
dan terjemah Al-Qur'an dengan cepat meskipun tanpa pengetahuan

a Arab yang mendalam.
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Temuan Penting Penelitian

1. Penerapan Metode Musalsal: Metode musalsal di Pondok
Pesantren Blaowe mempermudah pemahaman Al-Qur'an
dengan cara mendengar, menulis, dan membaca. Ustadz
menerjemahkan lafadz demi lafadz ke dalam bahasa Jawa dan
santri menulisnya di bawah lafadz Arab pada mushaf masing-
masing.

2. Jenis Terjemah dan Tafsir: Terfemahan yang digunakan adalah
Terjemah harfiyyah bi al-mitsli (mengganti kata-kata dari bahasa
asli dengan sinonimnya) dan penafsirannya adalah tafsir bi al-
ma'tsur (berdasarkan penjelasan Nabi, sahabat, dan tabi'in).

gy iversi .
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Temuan Penting Penelitian

3. Penekanan pada Pemahaman Praktis: Pembelajaran menekankan
pada tiga hal utama—ayat perintah, ayat larangan, dan ayat
ceritfa—agar santri dapat langsung mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Pembagian Kelas Berdasarkan Kemampuan: Terdapat dua kelas,
yaitu kelas akselerasi (untuk santri yang sudah lama) dan kelas
remedial (untuk santri baru), dengan jadwal pengajian yang
?erbed% sesuai dengan kemampuan santri dalam menulis tafsir dan

erjeman.

5. Durasi dan Pengulangan: Dengan durasi pengagjian 3 jam 15 menit
per hari selama 6 hari seminggu, kelas remedial bisa
mengkhatamkan 8 juz dalam 4 bulan, sementara kelas akselerasi
mengkhatamkan 22 juz dalam 6 bulan.

~A Mbommadiveh  @F umsida1912
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Manfaat Penelitian

1. Pemahaman yang Lebih Mudah dan Cepat: Metode musalsal
memungkinkan santri untuk memahami tafsir dan tferjemah Al-Qur'an
dalam waktu singkat fanpa memerlukan pengetahuan mendalam
tentang ulumu al-Qur'an.

2. Peningkatan Aplikasi dalam Kehidupan Sehari-Hari: Fokus pada
ayat perintah, larangan, dan cerita membantu santri segera
mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan pemahaman praktis mereka.

3. Adaptabilitas untuk Santri Baru: Metode ini sangat cocok untuk sanfri
ang baru mulai belajar, fermasuk mereka yang tidak memiliki latar
elakang pendidikan bahasa Arab, sehmg&c memudahkan mereka

mengikutl pelajaran tafsir dan tferjemah Al-Qur'an.
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